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IJTIHAD DAN MUJTAHID  «

. Abstrak:

Ijtibad dan Mujtahid adalah dua kategori konsekwensi ilmiah yang tidak
dapat dipisabkan. ljtibad yang labir mengatasnamakan metode ketrampilan
menggali suatu peristiwa hukum yang terjads, kehadirannya menuntut varian lain
Jyaitu dimensi keablian. Dimensi keablian tidak terwujud tanpa seseorang'yang
dipandang cakap menggali peistiwa hukum tadi dengan kualifikasi-kualifikasi Jang
telah tersedia.

, Dalam konteks ini, maka varian mujtabid perlu dibadirkan dengan
. penjelasan-penjelasan berdasarkan tingkatan-tingkatan atan dergjat yang kemudian
disebut mujtabid dengan berbagai dimensinya. Seperti dikemukakan dalam tulisan
ini, antara lain, tentang knalifikasi mujtabid mutlak, mujtabid fatwa dan mujtabid
madghab.

Kata Kunci: jtihad, mujtabid, kualifikasi mujtahid

I

Al-Quran dan Hadits, merupakan sumber hukum Islam. Para
ulama menyebut ayat-ayat yang berisikan hukum yang terkandung dalam
al-Qur'an dan matan-matan hadits masing-masing disebut aydt al-apkam
dan Hadits al-apkdm. Ayat-ayat itu jumlahnya relasf sedikit dan hanya
memuat aturan-aturan normatif yang bersifat umum dan global.

Di kalangan para ulama terjadi perbedaan pendapat dalam
menentukan kuantitas ayat-ayat hukum. Perbedaan ini bermuara pada
variasi pandang mereka terhadap apa yang disebut dengan terminologi
hukum. Dari jumlah 6.000 lebih ayat al-Qur'an, hanya sekitar 3,5 —
17,18% yang menjelaskan aturan-aturan hukum yang di dalamnya hanya
termasuk hukum-hukum ibadah (‘#bddiyyal) dan hukum keluarga (apwal
asy-syakhshiyyad). Di antara para ulama adalah Abd al-Wahhab. Khallaf'
dengan mengatakan 228 ayat, al-Ghozali menyebutkan hanya 500 ayat,
al-Razi, Ibn Qudimah dan lain-lain menyebut 900 ayat, Abu Yusuf®

“menyebut 1.100 ayat dan ada pula yang berpendapat lebih dafi’ bllangan '
" yang disebut di atas.
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Mengukur dari angka-angka jumlah ayat hukum yang dikemukakan
oleh para ulama, sudah dapat dipastikan bahwa jumlah ayat al-Qur’an
yang  berhubungan  dengan  muamalah, khususnya masalah
kemasyarakatan sangat sedikit jumlahnya dibandingkan dengan agydir a/-
ahkdn.

Muhammad Rasyid Ridla, dengan mengutip pendapat jumbir al-
Ushdliyyin, menegaskan bahwa ayat-ayat hukum yang bersifat amaliah
yang berhubungan dengan keagamaan, peradilan dan politik jumlahnya
tidak sampai 10 ayat (0,66%).’ Sedangkan, menurut Wahhab Khallaf, ayat
yang berkaitan dengan masalah kemasyarakatan hanya mencapai angka
228 ayat (3,5%).*

Bilangan aydt al-apkdm yang tidak begitu banyak dijumpai pula
dalam bilangan abddits al-abkdm Menurut Ibnu Qayyim, dari jumlah
ahddis al-abkdm yang mencapai ribuan hanya sekitar 500 buah saja yang
merupakan dasar-dasar hukum (ushil al-abkdim).”

Dengan bilangan ayat dan Hadits hukum yang demikian terbatas

tidak dapat diklaim bahwa hukum Islam adalah hukum jumud (statis)
yang tidak memberikan jalan di tengah-tengah perkembangan jaman,
tetapi ia telah meluangkan pemikiran Figh Islam berkembang mengikuti
dinamika perubahan dari zaman ke zaman dan dari satu tempat ke
tempat lain.
" Al-Quran maupun Hadits memang merupakan sumber hukum
yang tidak memberikan penjelasan secara terperinci. Termasuk di bidang
hukum keduanya hanya dapat menjelaskan secara global. Hikmah dari
penjelasan yang bersifat global mendorong umat manusia untuk berfikir
dan melakukan peneliian - dalam menghadapi persoalan yang
membutuhkan penyelesaian secara hukum.

Bagi umat Islam, terutama ulamanya, yang mempunyai keahlian di
bidangnya diperintahkan berupaya keras melakukan penalaran terhadap
kandungan al-Quran dan Hadits yang memuat norma-norma dasar
penetapan hukum. Penalaran yang dilakukannya adalah dalam rangka
memecahkan kasus-kasus hukum " yang ketentuannya belum tegas
ditentukan dalam nas al-Qur’an dan Hadits yang panduannya tetap
mengacu kepada al-Qurian dan. Hadits tersebut. Upaya keras dalam
melakukan penalaran ini, menurut ilmu ushul Figh disebut dengan
Ijtihad, sedangkan orang yang bersunguh sungguh melakukannya disebut
dengan mujtabid. » _

: I

Menurut ulama usul, yang dimaksud dengan Ijtthad, sebagaimana

dikemukakan oleh Abdullah bin Abd al-Muhsin at-Turki ialah:
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“Mencurahkan semua kemampuan untuk mencart hukum syara’
yang bersifat zanni, sampai merasa dirinya tidak mampu untuk
mencari tambahan kemampuannya”.

Secara ethimologis kata ijtihad’ berarti kerja keras, telaten,
berkemauan tinggi dan bersungguh-sungguh. Mengingat pengertian
jjtthad yang sangat mengandalkan kemampuan instrumen fisik dan nalar,
maka dapat dipahami bila para ulama menawarkan beberapa kualifikasi
yang sebagian ditetapkan dengan ketat sebagian lagi tidak bagi setiap
orang yang ingin melakukan ijtihad.

Adapun mujtahid adalah bentuk kata f3% (pelaku) yang berarti
orang yang Dbersunguh-sungguh dengan mengerahkan segala
kemampuannya yang rasional, menggali (mempelajari) ajaran Islam yang
tertuang dalam al-Qur’an dan Hadits, dengan analisanya yang tepat,
memberikan pertimbangan tentang hukum-hukum Islam.®

III

Sejalan dengan kredibilitas mujtahid sebagai orang yang dianggap
mampu menggali hukum syara’, sudah selayaknya ia mengetahui
(menguasai) bahasa Arab. Di kalangan ulama telah sepakat perlunya
mujtahid menguasai bahasa arab dari berbagai aspeknya; baik aspek
nahwu, saraf, mutlak muqayyad, lafazh ‘4m dan khdsh, hagigi dan majazi,
dildlat lafagh, mubkam dan mutasyabibat, nash dan fabw-nya (arti atau
maksudnya). Akan tetapi, mereka tidak mensyaratkan mujtahid
menguasai bahasa arab dengan mahir setingkat dengan pakar bahasa arab
seperti Ashmu’i dan Sibaweh.” Dari aspek penguasaan bahasa, mujtahid
dipandang cukup dengan kemampuannya mengemukakan beberapa
aspek bahasa arab dari kitab pengarang terkenal seperti kitab Mufradit al-
Qur’dn yang ditulis oleh ar-Raghib al-Ashfibdni dan kitab an-Nibdyat fi
Gharib al-Hadits wa al-Atsar yang ditulis oleh Ibn al Atsir.

Alasan perlunya mujtahid menguasa bahasa arab, menurut para
ulama, karena al-Qur'an dan Hadits merupakan kitab syari’ah yang.
disampaikan dengan bahasa Arab. Bahkan, menurut mereka;*beberapa
ayat al-Qur’an dan Hadits sendiri yang menunjukkan bahwa al-Quran
diturunkan dengan bahasa Arab." :
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Rasyid Ridla setuju bahasa Arab merupakan salah satu syarat
berijtthad. Bahkan ia menekankan perlunya seorang mujtahid menguasai
bahasa Arab dar sisi tata  bahasa, susunan kata, pokoknya termasuk
kemampuan lengkap yang berhubungan dengan ilmu kebahasaan.
Kemampuan bahasa seperti ini dibutuhkan agar mujtahid dapat
menangkap (memahami) makna yang terkandung dalam al-Qur'an
maupun Hadits."

Ibnu al-Humam, salah seorang ulama Ushul Figh Hanaftyya,
menjelaskan bahwa mengetahui al-Qur’an dan Sunnah merupakan syarat
mutlak yang harus dimiliki oleh mujtahid."> Di kalangan ulama ushul
terdapat perbedaan pendapat tentang keharusan mujtahid mengetahui
al-Quran. Imam Syafr'i, pendiri madzhab asy-Syafi'i mensyaratkan
seorang mujtahid berkemampuan menghafal seluruh al-Qur’an.

Sebagian ulama lain tidak mensyaratkan seluruh al-Qur’an dihafal
tetapt cukup dengan mengetahui ayat-ayat hukum sehingga kapan saatnya
mujtahid dapat merujuk pada ayat-ayat tersebut. Sedangkan al-Ghazali,
salah seorang ulama penganut mazhab Syafr’i, tidak mensyaratkan
seluruh al-Qur'an dihafal, ia mencukupkan untuk menghafal lima ratus
ayat dan itu pun tidak harus dihafal di luar kepala tetapi cukup dengan
mengetahui tempat-tempat (surat-surat) di mana posisi ayat-ayat itu
berada.”?

. Secara ideal para mujtahid selayaknya dapat menghafal seluruh ayat
al-Qur'an tetapt dalam kehidupan yang sudah demikian maju dengan
tersedianya sumber-sumber buku, seperti kitab tafsir gydt al-apkim dan
kitab-kitab lain yang bertalian- dengan masalah whim al-Qur'én, para
mujtahid tidak perlu dibebani menghafal seluruh al-Qur’an karena akan
mengalami kesulitan. Sementara -persoalaan-persoalan baru yang terus
bermunculan tidak dapat dipecahkan dengan cepat.

Dengan tidak dikuasainya seluruh ayat al-Qur'an oleh mujtahid
tidak berarti menentang prinsip = persyaratan kemampuan dalam
berijtthad. Karena yang dibutuhkan dalam ijtthad adalah kemampuan
mujtahid  memecahkan ob]ek permasalahan  sejalan  dengan
pengetahuannya dalam menangkap maksud yang terkandung dalam al-
Qur'an. Jadi, yang penting bukan menghafal al-Quran di luar kepala
tetapi bagaimana sang mujtahid memahami hukum-hukum syari’at yang
terkandung dalam al-Qur'an dan mengetahui ayat-ayat hukum yang
menjadi nas bagi hukum-hukum' tersebut. Dengan kata lain mujtahid
mempunyai kemampuan metodologi dalam menangkap makna (pesan)
al-Qur’an yang dijadikan sumber Zstinbath.

Dalam kaitannya dengan persyaratan pengetahuan mujtahid
terhadap al-Qur’an, mengingatkan peristtwa Abu Bakar yang pernah
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tidak menjawab seluruh pertanyaan mengenai penafsiran beberapa ayat
al-Qur’ an. Antara lain, ayat yang, dlganyakan adalah tentang penafsiran
kata \_,\ dalam firman Allah ’U 4_65 LY "9« yang terdapat dalam surat
‘Abasa ayat 3l. Ketika yang gertanya meronta Abu Bakar agar
menjawabnya, malah ia balik bertanya seraya mengatakan;

4\4.015«??uﬁ\eﬁféwsgﬁu}:jgbggm;wegf

Langit mana yang akan melindungi dan bumi mana pula yang akan
menampungku, jika aku mengatakan tentang sesuatu dalam firman
Allah padahal aku sendiri tidak mengetahuinya.

Betapa pun Abu Bakar seorang sahabat Nabi yang tidak diragukan
kredibilitas ilmu pengetahuan agamanya, namun dalam konteks peristiwa
di atas tidak dapat dimaknai sebagai keganjilan Abu Bakar dalam hal
memberikan jawaban. Peristiwa ini tampaknya mengisyaratkan bahwa
dalam kondisi tertentu Abu Bakar tidak sanggup mengetahui maksud
dart seluruh ayat al-Qur'an. Akan tetapi eksistensi ijtihad tatap harus
diperankan untuk memecahkan persoalan hukum.

Oleh karena itu, dapat dipahami jika para ulama ushul tidak
membebani mujtahid harus mampu mengetahui seluruh makna ayat al-
Quran. Menurut Ali Hasaballah, seorang mujtahid tidak disyaratkan
dengan mutlak menghafal seluruh ayat yang diturunkan oleh Allah SWT
tetapi cukup mengetahui aspek-aspek ayat yang terkait dengan objek
pembahasan ijtihad.”® Pandangan ini dikemukakan oleh Hasaballah
karena 1a tidak ingin ijtthad mengalami jalan buntu. Ijtthad harus berjalan
secara dinamik dan cepat dalam menjawab persoalan-persoalan dan
memfatwakan masalah hukum.'®

Senada dengan Ali Hasaballah, Wahhib Khallaf'" menjelaskan
bahwa yang dimaksud dengan keharusan mengetahui Qur'an bag
mujtahid adalah kemampuannya dalam memahami syarr’ah, mengetahui
ayat-ayat hukum dan cara pengambilannya sehingga bila kepadanya
dihadapkan peristiwa hukum, sang mujtahid tidak mengalami kesulitan
menyampatkan ayat-ayat hukum yang berhubungan dengan peristiwa
tersebut.

Adapun berkenaan dengan pengetahuan tentang sunnah, menurut
Wahbah Zuhaili,'® sebagaimana halnya dengan al-Qur’an, mujtahid harus
mengetahui sunnah baik bahasa maupun kandungan hukumnya tetapi
tidak harus menghafal seluruh hadits. Hanya saja 1a harus berkemampuan
merujuk kepada hadits yang dijadikan acuannya ketika melakukan
istinbath hukum, yaitu dengan mengetahui letak hadits melalui kamus
hadits.
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As-Syaukani berpendapat, seorang mujtahid harus mengetahui
sunnah sebanyak-banyaknya. Ia mengemukakan beberapa pendapat
ulama tentang jumlah hadits yang harus diketahui oleh seorang mujtahid.
Satu pendapat menyatakan bahwa seorang mujtahid harus mengetahui
lima ratus hadits. Pendapat lain, yang sampai pada Ibnu al-Dharir dan
Ahmad Ibnu Hanbal, menjelaskan bahwa seorang mujtahid harus
mengetahui lima ratus ribu hadits. Akan tetapi, menurut al-Ghazali dan
beberapa ulama ushul, seorang mujtahid cukup dengan mengetahui
hadits-hadits hukum yang terdapat, misalnya, dalam kitab Sunan Abi
Dind dan Sunan al-Bathagi. Akan tetapi pendapat tersebut — sebagai
dikutip oleh asy-Syaukani — dibantah oleh Nawawi (w. 676 H), salah
seorang ulama Figh Syafi'i. Menurut Nawawi, Sunan Abi Diud tidak
dapat dijadikan tolok ukur sebagai kitab setandar berijtthad karena di
dalamnya terdapat hadits-hadits hukum yang tidak valid dan hadits-hadits
Bukhari dan Muslim yang selamaini dipandang valid (shahi5) banyak yang
tidak terdapat dalam Sunan Abi Daud.”

Para ulama, kata asy-Syaukani, ada yang memberatkan dan ada
yang meringankan dalam hal keharusan mujtahid mengetahui Sunnah.
Seharusnya seorang mujtahid, demikian Syaukani, mengetahui seluruh
induk kitab hadits yang ditulis oleh para ahli seperti kitab induk yang
enam (Shahth al-Bukhan, Sbabzlz Muslim, Sunan Abi Déud, Sunan at-
Turmidzd, Sunan an-Nasd’i, dan .S';man Ibnu Mdjaf). Demikian pula kitab-
kitab hadits yang menyusul kitab yang enam seperti Sunan al-Bathagi
Sunan ad-Daruguthni, Sunan at-Thabrini dan Sunan ad-Darimi.

Syaukani menambahkan pemikirannya bahwa akan lebih baik bila
mujtahid juga mengetahui kitab-kitab musnad seperti Musnad Abmad Ibnu
Hanbal, Musnad As-Sydfi’%, dan lain-lain; kitab-kitab Mustakbraj seperti
Mustakbraj Abi Nu'aim, Mustakbraj Abmad Tbnu Hamdan, dan lain-lain);
dan kitab-kitab yang ditulis oleh para penulisnya atas syarat-syarat Hadits
shahih. yang ditentukan oleh Bukhari dan Muslim seperti Shabib Ibnu
Khuzaimat, Shabib Ibnu Hibban, Mustadrak al-Hakiim dan lain-lain.

Keluasan pengetahuan seorang mujtahid di bidang hadits dapat
memberikan pengaruh  padanya untuk tidak dengan mudah
menggunakan ar-ra’y (akal) dan géyas dalam berijtihad pada tempat yang
ada nasnya. Namun tidak berarsi mujtahid dipaksakan menghafal seluruh
hadits itu di luar kepala, cukup 'seandainya ia mengetahui letak hadits-
hadits tersebut sehingga pada saatnya dlperlukan dengan cepat dapat
menemukannya.”’

Dalam hal pengetahuan mujtahid kepada sunnah, ada hal-hal yang
penting dikaji berkenaan dengan sunnah sebagai persyaratan mutlak yang
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diperlukan seorang mujtahid yaitu penguasaan beberapa aspek dari
sunnah itu sendiri.

, Menurut Muhammad Rasyid Ridla, sunnah sebagai penjelas al-
- Qur'an wajib ditaam untuk tidak boleh menyimpang dari padanya.
Sebagai sumber hukum, hadits harus diposisikan oleh mujtahid sebagai
dasar hukum setelah al-Qur'an dan tidak dibenarkan menempatkan figh
mendahului kedudukan hadits. Dalam pesan-pesannya yang disampaikan
kepada kelompok pembaharu (mujtahid), Ridla menekankan kepada
pemikir Islam (mujtahid, penggali hukum) agar dapat menguasai Hadits
baik dari sisi kualitas sanad, dildlat, ta’drud! maupun tarjih. Dalam hal -
Hadits yang kualitasnya ahad, Ridla tidak membolehkan mujtahid untuk
menjadikannya sebagai sumber hukum.”

Dalam kaitan memahami al-Qur'an, asbdb an-nugil mempunyai arti
penting guna menggali hukum yang terkandung dalam al-Qur’an.
Seseorang tidak akan mencapai pengersan yang baik jika tidak
mengetahui riwayat asbdb an-nugdl satu ayat. al-Wahidi, seorang ulama
klasik dalam bidang ini mengemukakan; “pengetahuan tentang tafsir dan
ayat-ayat tidak tercapai bila wdak disertai dengan pengetahuan tentang
* peristiwa dan penjelasan yang berkaitan dengan dlturunkannya satu
ayat”.”? :

Pengetahuan asbdb an-nugii! akan sangat membantu dalam
memahami konteks turunnya ayat. Ini sangat penting untuk menerapkan
(menetapkan) ayat-ayat pada kasus dan kesempatan yang berbeda.
Peluang terjadinya kekeliruan akan semakin besar jika mengabaikan
riwayat asbdb an-nuil.

Sebagai contoh, seorang dapat berkesimpulan bahwa shalat tidak
harus menghadap ke qgiblat dan boleh saja menghadap ke tempat lain,
karena terdapat dalam al-Qur’an surah a/-Bagarat 115:

sty &l By b &) 551575 w3l u,{d\’) 8 4.13,

M
'(’7‘&

-

“Kepunyaan Allah timur dan barat, maka kemana pun menghadap
disitulah wajah Allah. Sesungguhnya Allah Maha Luas (rahmat-
Nya) lagi Maha Mengetahui” _

Ayat ini turun berhubungan dengan peristiwa sekelompok musafir ,
yang melaksanakan shalat di suatu malam gelap gulita sehingga mereka

. - wmdak tahu arah giblat secara pass, lalu mereka menghadap ke arah yang
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berbeda-beda. Masalah ini diajukan kepada Rasulullah Saw, lalu turunlah
ayat tersebut.”

Menghadap ke qiblat pada waktu shalat hukumnya wajib. Tidak
sah shalat jika tidak menghadap qiblat. Kecuali jika terjadi kondisi seperti
ketika ayat ini turun, seseorang tidak bermasalah jika tidak menghadap
qiblat. Itu pun terlebih dahulu ia harus berusaha sedemikian rupa (jjtihad)
untuk mengetahui arah qiblat yang sebenarnya.

Demikian pula untuk menggali kandungan Hadits, seorang
mujtahid perlu - memahami ilmu dirayah. Ilmu dirayah adalah suatu ilmu
untuk mengetahui keadaan sanad dan matan dari segi diterima atau
ditolak dengan segala permasalahannya.®* Al-Ghazali menjadikan syarat
bagi seorang mujtahid dalam kemampuannya memisahkan Hadits mana
yang diterima dan yang ditolak.”> Berdasarkan pemikiran ini, berarti ilmu
dirayah berfungsi membawa mujtahid bersikap kritis dalam menilai setiap
hadits yang akan dijadikan acuan (rgférence) dalam melakukan penggalian
hukum baik terhadap sanad- (para perawl) maupun terhadap matan
hadits.”

Diukur dari kuantltasnya ]umlah hadits lebih banyak dibanding
dengan al-Qur’an. Dengan jumlah yang banyak itu, terdapat hadits-hadits
yang sudah dinasakh oleh hadits yang lain sehingga tidak dapat dijadikan
sebagai pegangan dalam menetapkan hukum.” Sebagai contoh hadits
tentang nikah mut’ah.”’

Hadits Nabi:

Uy 025y 108 a0 ek 1 ) 08 ores il W00~
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Abu Umais telah mencerltakan pada kami dari Iyyas bin Salamah
dari Bapaknya berkata: Rasulullah Saw telah membolehkan
sebanyak tiga kali perkawinan' mut'ah pada masa perang Awthas
kemudian 1a melarangnya.

Selain ndsikh mansikh seorang mujtahid dalam melakukan jjtihad,
hendaknya mengetahui hadits-hadits yang bertentangan secara lahir dan
langkah-langkah yang harus ditempuh dalam melakukan penafsiran
terhadapnya. Pengetahuan demikian diperlukan supaya mujtahid mampu
mencari jalan keluar® dari kondisi hadits yang secara lahiriyah tampaknya
bertentangan. Setelah langkah ini ditempuh, seorang mujtahid baru dapat
menjadikan hadits tersebut sebagal pegangan dalam melakukan ijtihad.
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Contoh Hadits yang secara lahiriah bertentangan ialah hadits
masalah riba. Dalam sebuah sabda Rasulullah Saw dinyatakan;

1B g a0 Lo o3 Of doluf (3 pf
0 a3 YU Y

“Usamah telah menceritakan padaku bahwa Nabi Saw bersabda:

tidak ada riba kecuali riba nastat (riba yang muncul dari utang
piutang)“ (H.R. al-Bukhari)

Hadits in1 meniadakan bentuk riba selain 7bd nasi’at, yaitu riba yang
berawal dari pinjam meminjam uang. Dengan demikian ribd aljfadl/
tidaklah haram. Akan tetapi, dalam hadits lain Rasulullah Saw
menyatakan:

Jﬁwi\&)aﬁﬁidﬁaﬁd\f@)\uw»
Y calll Call gad Yty e B o A1 g
A Vgrg s\ g shgw V) Radl Ladly slp sl g

Voexd S calll dnd) g indly

“Abdurrahman telah menceritakan pada kami dari Abu Bakrah,
bahwa Rasulullah Saw berkata; janganlah kamu jual emas dengan
emas, perak dengan perak, kecuali dalam jumlah yang sama. Dan
juallah emas dengan perak atau perak dengan emas menurut yang
engkau mau” (H.R. Bukhari).

Hadits in1 mengandung hukum bahwa 7ibd alfad// diharamkan.
Antara kedua hadits tersebut terkandung pertentangan hukum dalam
masalah 7bd al-fadll. Hadits pertama membolehkan dan hadits kedua
mengharamkan.

Mengetahui sebab wurid suatu hadits sangat diperlukan untuk
dapat mengetahui hadits baik secara tektual maupun secara kontekstual.
Pengetahuan tentang asbdb al-wurid in1 dirasakan lebih penting di dalam
upaya memahami hadits-hadits hukum, sekalipun tidak semua hadits
Nabi mempunyai asbdb al-wuriidnya. Hal in1 disebabkan bahwa kandungan
hadits untuk sebagian bersifat kondisional dan lokal. Dengan kata lain,
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hadits sebagai sumber hukum. Untuk sebagian merupakan penjelmaan
nabi yang empirik dari kandungan hukum al-Qur'an sebagai sumber
pertama dan utama hukum Islam. Penjelmaan nabi tersebut dipandang
sebagai fakta sosiologis yang lebih kuat dari pada fakta sosiologis
umumnya karena ia dijelmakan oleh seorang yang terbebas dari kesalahan
(ma’shiim). Menurut Fazlurrahman; seorang nabi adalah seorang yang
keseluruhan waktu dan perilaku aktualnya jauh lebih tinggi dari manusia
pada umumnya.* Oleh karena itu, pengetahuan wurud hadits merupakan
keniscayaan bagi seorang yang akan melakukan ijshad. Contoh hadits
yang mempunyai sebab wurid;

:d\éw&\g‘a) 52 W O0 2 N de oy dake gf Wus
oy (e o o—»’*‘“}l—"d e &1 o @ gy U3
o,..&éo\ g AN dw Ll goradl il o g Y
WN\Wﬂ\d}d)U\JhJ\Jr‘W&.JJU.U}“
R Rt LN Ay

“Abu Salmah bin Abdurrahman telah menceritakan pada kami,
sesungguhnya Abu Hurairah ra. Berkata; Rasulullah Saw. telah
mencium Hasan bin Ali (salah seorang cucu Nabi), yang ketika itu
didampingi al-Aqra’ bin- Habis Tamimi. Seraya ia berkata pada
Nabi: “Sesungguhnya saya. mempunyai sepuluh anak tapi
seorangpun dari mereka tak pernah aku menciumnya”, maka
Rasulullah Saw sambil memandang al-Aqra berkata; “Barang siapa
yang tidak menyayangi, maka sdak disayangi” (H.R. Bukhari).

Mengetahui seluruh masalah yang hukumnya telah ditunjuk oleh
ijima’ bagi seorang mujtahid merupakan syarat yang telah disepakati.
Menurut Abu Zahrah, letak ijma’ yang keberadaanya tidak diragukan
ialah seperti yang berhubungan dengan hukum-hukum waris dan
persoalan wanita yang dilarang oleh al-Qur'an maupun hadits yang telah -
disepakati oleh ijma’. Demikian pula ketetapan-ketetapan agama sejak
masa sahabat hmgga para Imam Mu;tahxd dan generasi peneusnya yang
telah menjadi ijma’ para ulama.>

Pengetahuan - mujtahid pada ijma’ di atas . bukan dimaksudkan
sebagai pegangan yang selalu dimenangkan dalamn segala situasi tetapi
merupakan bahan kajian- guna ‘mengetahui seluruh masalah yang telah
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Di samping perlunya mujtahid mengetahui letak 1jma’ yang telah
disepakati para ulama salaf, seorang mujtahid diharuskan juga
mengetahui 7&htildf (perbedaan pendapat) yang terjadi di antara para
fukaha. Misalnya mengetahu perbedadaan pendapat dan metoda antara
ulama figh di Madinah dan ulama figh di Irak. Denagn demikian
mujtahid secara rasional akan mampu memilah mana pendapat yang
dianggap valid dan yang tidak, kaitan dekat atau jauhya dengan sumber
al-Qur'an dan hadits. Imam Syafri, sebagai dikutip Abu Zahrah,
mewajibkan seorang mujtahid agar memiliki kemampuan dimaksud
seperti tergambar dalam kitab Risdlat-nya sebagai berikut;

“Mendengarkan suatu pendapat khilafiyah tidak dilarang karena
dengan mendengarkan itu, bisa mengingatkan seorang mujtahid
untuk tidak meninggalkan hal-hal yang terlupakan dan dapat
memperkokoh keyakinan terhadap ketetapan suatu perkara yang
dianggapnya benar. Dengan cara begitu ia bisa sampai pada puncak
jjtthadnya dengan mengetahui dirinya dan mengetahui dari mana ia
berpendapat demikian dan dari sudut manakah ia meninggalkan
pendapat orang lain. Dengan cara itu, seorang juga dapat
mengetahui kelebithan dari pendag)at yang diambil dibanding
dengan pendapat yang ditinggalkan“.

Dari pandangannya ini berarti Imam Syafr'i telah memberikan
sumbangan besar dalam menanamkan sikap keterbukaan kaum
intelektual, khususnya kepada para mujtahid guna dapat mendengarkan
dan menerima berbagai pendapat dari luar. Pengetahuan mujtahid yang
sangat luas, terutama pengetahuannya tentang berbagai pendapat ulama
di bidang hukum (#84#i/if), merupakan modal bagi mujtahid sendiri di
dalam keleluasaannya melakukan ijtthad.

Imam Syafr'i merupakan ulama yang sangat mendukung bagi yang
akan melakukan ijtthad untuk memehami qiyas dengan mendalam.
Menurutnya ijtihad itu sebenarnya upaya berfikir untuk mengetahui jalan-
jalan qiyas. Bahkan ia berpendapat ijtihad itu sendiri adalah qiyas. Oleh
karena itu, seorang mujtahid harus benar-benar mengetahui qiyas yaitu |
dengan mengetahui hukum-hukum asal berdasarkan nash sebagai sumber
hukum. Upaya ini penting diketahui oleh mujtahid untuk dapat
menentukan hukum asal mana yang lebih dekat dengan objek yang
menjadi sasaran 1)t1hadr1ya

Mujtahid yang mgm melahirkan giyas sebagai mana dlsebut diatas,
menurut Abu Zahrah,* diperlukan mengetahui tiga hal: -

1. Mengetahui seluruh nas yang menjadi dasar hukum asal beserta ‘illat-
nya untuk dapat menghubungkan dengan hukum fur? (cabang).
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2. Mengetahui aturan-aturan qiyas dan batas-batasnya, seperti tidak
boleh mengqiyaskan dengan sesuatu yang tidak bisa meluas
hukumnya, serta sifat-sifat ‘/at sebagai dasar qiyas dan faktor yang
menghubungkan dengan fur.

3. Mengetahui metode yang dipakai oleh ulama salaf yang saleh dalam

" mengetahui ‘#ar-%/atnya hukum dan sifat-sifat yang dipandang
sebagai prinsip penetapan dan penggalian hukum figh.

4. Mengetahui maksud-maksud hukum; Hukum atau syari'ah Islam
diciptakan tidak lain bertujuan buat mensejahterakan seluruh umat
manusia. Dalam bahasa usul tujuan hukum itu disebut dengan istilah
magqdshid  asy-syariat. Asy-Syathibi dalam kitabnya al-Muwiéfaqat
mempergunakan kata-kata yang berbeda dalam kaitannya dengan
maqdshid asy-syariat. Kata-kata itu 1alah magqdshid asy-syari'at, al-
magéshid asy-syar’iyyat fi asy-syari’at dan magdshid min syar’i al-bukm.”
Semua kata yang ditulis berbeda itu, menurut penulis, intinya

mengandung pengertian yang sama yakni tujuan hukum yang
diturunkan oleh Allahr SWT.

Tujuan hukum itu menurut asy-Syathibi adalah;

pd 3 oLl dolls Gdmd Capy .. dnpddl oda
8 e LWty uddt @ ‘..GJ-LAA

“Syarr’at itu bertujuan mewujudkan kemashlahatan manusia di
dunia dan di akhirat”.

Dalam bahasa lain as-Syathibi mengungkapkan dengan;
¥ sl 3 Lal de g i 2SN
“Hukum-hukum itu disyari’atkan’ ﬁntuk kemashlahatan hamba”.

Apabila ditelaah pernyataan as-Syathibi tersebut dapat dikatakan
bahwa kandungan magdshid ay-gan"at atau tujuan hukum adalah
kemashlahatan umat manusia. Pemahaman  magdshid  asy-syari'at
mengambil porsi cukup besar dalam karya as-Syathlbl Pemberian porsi
yang besar terhadap kajian magdshid as-gyari'at ini, bertitk tolak dari
pemikirannya bahwa semua kewajiban (f#£/)) diciptakan dalam rangka
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merealisastkan kemashlahatan hamba. Tak satupun, dalam pandangan
Syathibi, hukum Allah uang tidak mempunyai tujuan.*

Dalam mengomentari pandangan as-Syathibi, Fathi ad-Darain
memperkuatnya dengan mengatakan bahwa hukum-hukum itu tidaklah
dibuat untuk hukum itu sendiri melainkan dibuat untuk tujuan lain yakni
kemashlahatan.”’ Abu Zahrah dalam kaitan dengan tujuan hukum ini
menegaskan bahwa tujuan hakiki hukum Islam adalah kemashlahatan.®
Tak satu pun hukum yang disyariatkan baik dalam al-Qur’an maupun
maupun Sunnah melainkan di dalamnya terdapat kemashlahatan.*

Ajaran magqdshid as-syari’at as-Syathibi, menurut khalid Mas’ud
adalah upaya memantapkan mashlahat sebagai unsur penting dari tujuan-
tujuan hukum.* Agaknya tidak berlebithan apabila Wael B. Hallaq
mengatakan  bahwa  magdshid  as-Syari’at  as-Syathibi  berupaya
mengekspresikan penekanan terhadap hubungan kandungan hukum
Tuhan dengan aspirasi hukum yang manusiawi (the idea of humanistic law).*®

Dari uraian di atas dapat ditegaskan bahwa pada intinya magdsidl
asy-syari'at diwujudkan dalam upaya merealisasikan rahmat Allah SWT
sebagaimana dinyatakan oleh al-Qur’an;

[ z

“Dan tidaklah Kami utus kamu (Muhammad) kecuali sebagai
rahmat untuk sekalian alam” (Q.S. al-Anbiya’:107).

Untuk dapat merealisasikan rahmat tersebut, syar’at Islam harus
mampu menjaga (memelihara) kemashlahatan dalam tiga tingkatan yang
dikenal dengan dlardriyydt, hajiyat dan tapsinzyyat.

Pemenuhan kebutuhan dlaririyydt sangat penting bagi terwujudnya
keselamatan agama dan dunia. Bila tidak terpenuhi, kemashlahatan hidup
di dunia tidak akan tercapai, dan kebahagiaan di akhirat tidak akan
terwujud. Kebutuhan dlaririyyit  mencakup bidang 1badah, adat,
mu’amalat dan jinayat. Prinsip dasar ibadah adalah untuk memelihara
eksistensi agama seperti iman, pengucapan Jsyahddatain, shalat, zakat,
puasa, haji dan lain-lain. Prinsip dasar adat adalah untuk memelihara
eksistensi jiwa dan akal, seperti makanan, minuman, pakaian, tempat
tinggal dan lain-lain. Prinsip mu’amalat adalah untuk memelihara
eksistensi keturunan, harta sekaligus juga untuk memelihara jiwa dan
akal, namun dengan perantaraan adat. Prinsip Jinayat dalam bentuk ‘amr
bi al-ma’riif dan nahi ‘an al-munkar adalah untuk memelihara semua yang
tersebut di atas dari aspek ketiadaannya (min jinib al-‘adam).*
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Jadi, kebutuhan dlaririyyit ini’ sangat penting bagi kelestarian
kehidupan manusia dalam berbagai aspek, seperti bidang ibadah, adat
mu’amalat dan jinayat. Sasaranya adalah untuk memelihara agama, jiwa,
akal, harta dan keturunan.

Kebutuhan tingkat kedua (al b Jat) ialah sesuatu yang diperlukan
manusia dalam kehidupan. Namun bila tidak terpenuhi tidak akan
membawa kepada akibat fatal seperti halnya kebutuhan pertama. Baik
terjadi dalam bidang ibadah, seperti pemberian rxkbshat kepada orang
sakit dan dalam perjalanan, ataupun di bidang adat seperti kebolehan
berburu, menikmati barang-barang yang indah dan enak Begitu juga
dalam bidang muw’amalat dan jinayat.*

Adapun kebutuhan tingkat ketiga (taﬁ.rmw/at) ialah mengambil
sesuatunyang pantas dan batk menurut adat serta menjauhkan hal-hal
yang jelek menurut akal. Ini tercakup dalam kalimat makdrim al-akhlag.
Bagian ketiga ini meliputi juga bidang ibadah, seperti menghilangkan
najis, menutup aurat, mengerjakan amal sunnat berupa sedekah dan lain-
lain. Ataupun di bidang adat seperti adab makan, minum, dan
menjauhkan makan yang najis, minuman yang kotor. Demikian juga di
bidang muw’amalat dan jinayat.*

Demikian kebutuhan-kebutuhan yang diperlukan umat manusia
untuk keselamatan dan' kemashlahatan hidup di dunia dan akhirat.
Kemashlahatan tersebut merupakan tujuan utama dari hukum Islam.
Tidak ada suatu peraturan yang disyar’’atkan Tuhan yang membawa
kesengsaraan bagi umat manusia, Namun kadang-kadang kemampuan
manusia tidak dapat menjangkau rahasia, hikmah dan tujuannya.

Uraian di atas menunjukkan betapa pentingnya aspek mwagdshid asy-
syari'at dalam doktrin hukum Islam. Bagi orang yang ingin memahami
bagaiman eksitensi kemashlahatan dan keadilan hukum Islam diterapkan
pada tingkat individu maupun kolektif, akan terlihat dengan jelas bila
aspek magqasid al-syariah secara luas diketahui (dikaji) terlebih dahulu.
Oleh karena itu, pengetahuan mujtahid terhadap maqdshid asy-syari‘at, di
samping pengetahuan yang lainnya, merupakan persyaratan yang tidak
boleh diabaikan.

Di luar syarat-syarat yang telah dikemukakan di atas, terdapat pula
syarat lain bagi mujtahid baik yang disepakati oleh ulama ushul maupun
yang telah diperselisihkan. Sayyid. Muhammad Musa dengan sistematik
telah mengelompokkan syarat-syarat jjthad ke dalam beberapa poin
berikut di bawah ini:

Pertama, persyaratan umum (agy-gymut/) al-‘ammat), yang mencakup
syarat balig, berakal sehat, kuat daya nalarnya, dan beriman atau mukmin.

Kedua, persyaratan pokok (asy-syurith al-asésiyyal), yang merupakan
syarat-syarat .pokok yang menekan mujtahid  supaya mempunyai
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kemampuan cakap di bidang mengetahui al-Qur’an, memahami sunnah,
memahami maksud-maksud hukum syar'ah dan mengetahui kaidah-
kaidah umum (@/-gawd’id al-kulliyyaf) hukum Islam.

Ketiga, persyaratan penting (asy-syarith al-hdmmai), merupakan
syarat penting yang harus dimiliki mujtahid. Syarat-syarat dimaksud
adalah menguasai bahasa Arab, mengetahui ilmu ushul Figh;’mengetahui
ilmu matik atau logika, dan mengetahui hukum asal (a/-bard’at al-ashliyya).

Keempat, persyaratan pelengkap (asy-syurith at-takmiliyyaf). Syarat
ini menetapkan agar mujtahid tidak berijtthad tentang masalah yang
sudah ada dalilnya secara garh%, mengetahui posisi &bildfiyyat, dan”
menjaga ketakwaan dan keshalehan.”

Syarat-syarat ijtthad yang dikemukakan di atas, tampaknya dapat
mengangkat seorang berpredikat mujtahid manakala seluruh syarat tadi
dikuasainya dengan mendalam. Hal ini diakui oleh ulama ushul bahwa
hanya dengan persyaratan yang demikian seseorang menyandang gelar
mujtahid. Namun dalam katagori ulama ushul, dari sisi peringkatnya
dalam diri mujtahid terdapat perbedaan dari yang terendah hingga yang
_ tertinggi.

Ibnu Qayyim al-Jauziyyat® membagi peringkat mujtahid ke dalam
empat bagian;

Pertama, orang yang mengetahui kitab Allah, sunnah Rasul-Nya
dan ucapan-ucapan para sahabat sehingga ia mampu memberikan
pemecahan hukum terhadap peristiwa yang menantangnya di tengah-
tengah masyarakat. Mujtahid dalam tingkatan ini--meskipun masih terikat
dengan  pendapat  pendahulunya--tidak  berarti  menghilangkan
kedudukannya sebagai mujtahid karena masih dipandang cakap menggali
hukum dari sumbernya. Al-Syafri dalam satu sisi ia mengikuti ‘Atha
dalam masalah haji tetapi statusnya tetap dipandang sebagai mujtahid
bukan mugallid.

Kedua, mujtabid mugayyad 1alah mujtahid yang terbatas dalam
lingkungan mazhab imam yang diikutinya. Ia mngetahui fatwa, perkataan,
sumber dan metode ijtihad imam yang dianutnya. Bahkan ia sanggup
berijtihad tentang pristiwa-peristiwa baru yang oleh imam yang dianutnya
belum dijumpai pemecahan hukumnya sehingga memungkinkan 1a tidak
mengikuti fjtthad imamnya. Akan tetapi, ia tetap berpola dan
memberikan fatwa berdasarkan metode ijtthad imamnya.

Ketiga, mujtabid fi al-madghab (dalam satu madzhab), di mana ia
mengaitkan dirinya pada madzhab tersebut. Mujtahid pada level ini
sangat mengenal dalil dan fatwa-fatwa imamnya. Ia tidak hendak lepas
dari apa yang telah digariskan oleh imamnya. Oleh karena itu, 1a tidak
perlu mengetahui al-Qur’an, sunnah dan konstelasi bahasa Arab, karena
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mengenai kasusnya telah merasa cukup dengan apa yang telah digariskan
oleh imamnya.

Keempat, komunitas manusia:-yang menggabungkan dirinya pada
satu madzhab, mengetahui fatwa-fatwa dalam madzhab tersebut dan
dirinya merasa mantap dan nyaman menjadi mugallid. Bila komunitas tadi
menjelaskan maslah dengan al-Qur'an dan sunnah, itu semata untuk
mendapatkan berkahnya bukan sebagai hujjah hukum. Demikian juga
bila pada mereka ditunjukkan fatwa para sahabat, seperti Abu Bakar,
Umar, Utsman, Ali dan sahabat-sahabat lain yang bertentangan dengan
fatwa imamnya, mereka akan ‘tetap berpegang kuat pada fatwa imamnya
karena, menurut pandangan mereka, imam lebih mengetahui tentang
suatu masalah dari pada para sahabat tadi. .

Selain pendapat di atas, Wahbah Zuhaili mengemukakan tingkatan
mujtahid menurut as-Suyuthi, ibnu ash-Shalah dan an-Nawawi yang
membaginya ke dalam lima tingkatan;

Pertama, al-Mujtabid al-Mustagi/, yaitu mujtahid yang mendirikan
figh atas dasar metode dan kaidah yang ditetapkannya sendiri. Atau
dengan rumusan lain 1a adalah mujtahid yang telah memiliki ushul figh
dan figh sendiri, yang tidak sama dengan ushul figh dan figh yang
dibangun oleh mujtahid lain. Imam empat adalah contoh mujtahid yang
tergolong dalam kategori ini.

Kedua, al-Mujtabid al-Muthlaq Ghair al-Mustagil, ralah mujtahid yang
mencakup kriteria  (syarat-syarat) berijtihad tetapi metode yang
digunakannya terikat pada imam yang dianutnya. Mujtahid level in,
walaupun terikat pada salah satu metode madzhab dalam melakukan
jtihad, ia tidak terpengaruh oleh Imam Madzhab tersebut. Dengan kata
lain, 1a adalah tingkatan mujtahid yang memiliki figh sendiri, tetapi tidak
memiliki ushul figh. Contoh mujtahid dalam tingkatan ini, antara lain,
Abu Yusuf (113-183 H), Muhammad (132-189 H), dan Zufar (110-157
H), pengikut Abu Hanifah; Ibn al-Qasim (w. 191 H) dan Asyhab (140-
204 H) dari pengikut Malik, al-Buwaethi (w. 231 H), az-Za’farani (w. 306
H), al-Muzani (175-264 H) dari kalangan pengikut as-Syafi’i.”'

Ketiga, al-Mujtabid al-Muqgayyad. atan al-Mujtabid at-Takhrij, yaitu
sesseorang yang yang telah memenuhi kriteria berijtthad dan mampu
menggali hukum dari sumbernya. Walaupun ia mujtahid yang tidak
menginginkan keluar dari dalil-dali dan pandangan imamnya, namun ia
tetap berupaya meng-istinbath-kan hukumnya. Mujtahid dalam katagori
ini boleh disebut juga dengan mujtabid fi al-Madghab. Di antara mujtahid
yang tergolong pada peringkat ini ialah; Hasan ibn Ziyad (w. 240 H.), al-
Karkhi (260-340 H), as-Sarakhsi.(w. 418 H) dari madzhab Hanafi; al-
Abhari (w.395 H.) dan Ibn Abi Zaid (w. 386 H) dart madzhab Maliki;
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Abu Ishak as-Syirazi (w. 476 H.) dan al-Marwazi (w. 462 H.) dari
Madzhab Syaf?i.*

Keempat, Mujtabid at-Tarjih, yaitu pakar figh yang dengan sunguh-
sunguh mempertahankan madzab imamnya dengan mengetahui
konstelasi pandangan imamnya, dan mampu men-tarjih-kan pendapat
yang kuat dari imam dan pendapat-pendapat yang terdapat dalam
madzhabnya.

Kelima, Muyjtahid al-Fatwd 1alah pakar figh yang berusaha
memelihara madzhabnya, mengembangkan dan mengetahui seluk-
beluknya serta mampu memberikan fatwa dalam koridor yang telah

_ ditetapkan oleh Imam Madzhabnya, tetapi tidak mampu ber-sstidlal>

Pembagian peringkat mujtahid dikemukakan pula oleh Abu
Zahrah,™* sebagai tokoh kontemporer Islam. Menurutnya, ada empat
peringkat mujtahid, yaitu;

Pertama, al-Mujtabid fi asy-Syari atau disebut juga al-Mujtabid al-
Mustagil, yaitu mujtahid yang kemampuannya tak diragukan oleh karena
memenuhi syarat dan metode ijtihad secara mandiri. Dengan kata lain
mereka berwenang menggunakan seluruh metode istidlal yang mereka
ambilsebagai pedoman, tidak mengekor kepada mujtahid lain; mereka
merumuskan metode ijtthadnya sendiri dan menerapkannya pada
masalah-masalah furu’. Pendapatnya kemudian disebarkan di tengah
masyarakat.

Kedua, al-Mujtahid al-Muntasib, yaitu mujtahid yang syarat-syaratnya
telah terpenuhi untuk melakukan ijtthad. Hanya saja dalam berijtihad ia
masih mengacu pada teori ushul figh yang digagas oleh Imam Madzhab.
Tetapi, ia berbeda pendapanya dalam masalah cabang, meskipun secara
umum ijtthadmya menghasilkan kesimpulan-kesimpulan yang hampir
sama dengan hasil jjtthad yang diperoleh oleh imamnya.

Ketiga, al-Mujtabid fi al-Madghab, yaitu mujtahid yang secara
bertanggung jawab mengikuti imamnya baik dalam #shs#/ maupun dalam
Jurit’. Peranan mereka terbatas melakukan istinbat pada masalah-masalah
yang belum ditetapkan oleh imamnya. Tugas mereka dalam ijtihad adalah
menerapkan 7lat-illat figh yang telah digali oleh para pendahulunya
terhadap masalah-masalah yang belum di jumpai di masa lampau.
Mujtahid dalam tingkatan ini tidak berhak melakukan ijtthad terhadap

" masalah yang telah ada ketetapan dalam madzhabnya, kecuali dalam
lingkup terbatas.

Keempat, a-Mujtahid al-Murgjjip, yaitu mujtahid yang dipandang
berkemampuan mengukuhkan pendapat terkuat yang dlrlwayatkan oleh
‘imamnya denagn metode ta77p. Ia tidak melakukan ijtihad terhadap.
hukum-hukum fur# yang belum sempat ditetapkan oleh ulama terdahulu.
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Mujtahid dengan jenis permgkatnya yang dikemukakan oleh para
ulama di atas, merupakan pembagian yang lazim terjadi dalam diri
mujtahid sesuai dengan tingkat kapasitas dan perangkat metode yang
dimilikinya. Bersandar dari kenyataan ini, tidak mungkin seorang
mujtahid berada dalam peringkat yang sama apabila jenis perlengkapan
jjthad yang dimilikinya berbeda. Misalnya, perbedaan antara mujtahid
yang memiliki ushul figh sendiri dengan mujtahid yang berijtihad atas
dasar ushul figh mujtahid lain.

Adapun Ridla tidak menjelaskan tingkatan Mujtahid sebagaimana
yang dikemukakan para ulama di atas. Hanya saja dalam beberapa uraian,
ia mengakui adanya istilah atau sebutan mujtahid mutlak yang disandang
para Imam Mazhab. Demikian pula katagori mujtahid yang diberikan
Kbulafd’ ar-Rasyidin dan Imam negara dengan tanpa menyebut tingkatan
mujtahidnya.*®

Sebagai agama yang tidak menutup diri dari aktivitas penalaran,
Islam sejak awal telah menggulirkan wacana pemikiran keagamaan
dengan cara yang sitimatis dan metodologik. Wacana ini dalam
termmologl usul di sebut dengan ijtihad. Dipandang dari sisi historis
wacana ini tumbuh sejak j jaman Nabi Saw dan berkembang pada masa
sahabat dan tabr'in hingga masa-masa generasi berikutnya.

Indikator adanya perkembangan ijtihad sejak jaman Nabi dapat
. dilihat dari rlwayat hadits yang dlsebut di bawah ini:

@,—j,d\.wu.x’ du Of.«.ﬁ oS o A ds W
wwycéﬁ\cﬂé&\.\.&a&ﬁgf\ JUB —da ol
(P o 3505 Ur e gl 08 om0t et 08 2 )
oy Bhe 1 o i J gy JB 1B ol oy gjes o8
oS= 131y Ol b Dol ugzrb (WS- WS- 15
Jnfy pluwg 305 g o‘\}ﬁ))‘- (A D agerd

| Brle oy Sl

Ubaidullah bin Umar bin Maesarah telah menceritakan kepada
kami, ia berkata: Abdul Aziz bin Muhammad telah menceritakan
kepada kami, ia berkata: Yazid bin Abdullah bin Hadi dari
Muhammad bin Ibrahim dari Yusr bin Said dari Abi Qais Maula
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Umar bin Ash dari Umar bin Ash telah menceritakan kepada saya,
1a berkata: Rasulullah Saw berkata: “Apabila seorang hakim hendak
menetapkan suatu hukum kemudian dia berjjtihad dan ternyata
benar ijtthadnya, maka baginya mendapat dua pahala; dan apabila
dia hendak menetapkan hukum kemudian dia berijtthad dan
ternyata salah 1tthadnya, maka baginya mendapat satu pahala”.
(H.R. Abu Daud, Muslim, Ahmad, Nasa’t dan Ibnu Majah)

Umar Ibnu al-Khaththab pernah mendatangi Rasulullah
menanyakan perihal perbuatan yang menurutnya dapat membatalkan
puasa.
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Laits bin Said telah menceritakan kepada kami dart Abu Bakar bin
Abdullah bin al-Asyaj dari Abdul Malik bin Said al-Anshari dari
Jabir bin Abdullah dari Umar ibn al-Khattab r.a. ia berkata, “Aku
memeluk (istriku), padahal aku sedang berpuasa. “Kemudian aku
mendatangi Rasulullah Saw seraya aku bertanya, “Sungguh aku
telah melakukan suatu perbuatan berbahaya, (aku memeluk istriku)
padahal aku sedang berpuasa”. Lalu Rasulullah balik menyergah
Umar. “Bagaimana pendapatmu seandainya engkau berkumur
dengan air (sedangkan engkau dalam keadaan puasa)?” Umar
menjawab, “Saya berpendapat hal yang demikian itu tidak menjadi
persoalan (maksudnya tidak membatalkan puasa)” “Jika demikian,
kata Nabi, lanjutkan (puasamu)”. (H.R. ad-Dérimi)

Gambaran adanya isyarat perkembangan ijtthad sejak masa Nabz,
terlukis pula pada peristiwa sekelompok sahabat Nabi Muhammad Saw
yaitu Umar ibnu al-Khaththab dan Mu’adz ibnu Jabal ra. Ketika
keduanya bepergian, di tengah perjalanan tiba waktu shalat subuh,
sementara mereka tidak mendapatkan air padahal mereka dalam keadaan
mempunyai hadats besar (junub) yang mengharuskan mereka mandi.
Menghadapi situasi demikian, kedua sahabat melalui nalarnya mengambil
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tindakan dan keputusan sendiri-sendiri. Mu’adz  berkeputusan
menggulingkan seluruh anggota tubuhnya di atas tanah (padang pasir)
guna bertayamum dan mengerjakan shalat subuh. Tindakan ini dilakukan
oleh Mu’adz, dengan dasar menganalogikan (qiyas) bahwa bersuci
dengan debu sama hukumnya dengan bersuci menggunakan air. Prinsip
Umar sangat berbeda dengan ijtihad yang dilakukan oleh Mu’adz, Umar
mengambil tindakan dengan tetap mencari air dan dengan terpaksa ia
mengakhirkan shalat subuhnya.

Kedua sahabat melaporkan kepada Nabi tentang peristiwa yang
dialaminya itu setelah keduanya kembali dari perjalanan. Rasulullah Saw.
tidak membenarkan tindakan yang dilakukan oleh kedua sahabat. Lalu
Rasulullah menjelaskan bahwa qiyas yang dilakukan Mu’adz bernilai fasid
karena bertentangan dengan ayat al-Qur’an surat an-Nisd’ ayat 43:
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“...Dan jika kamu dalam keadaan sakit, atau sedang berada di
tengah perjalanan, keluar dari tempat buang air atau habis
menyentuh  wanita (bersenggama), kemudian kamu tidak
mendapatkan air, maka bertayamumlah kamu dengan tanah (debu)
yang baik (suci); kemudian usaplah muka dan kedua tanganmu...”

Dalam kisah lain digambarkan pula adanya peristiwa dua sahabat
Nabi yang sedang dalam perjalanan, mereka berdua shalat tanpa wudlu
dan hanya bertayamum karena tidak ditemukannya air. Setelah keduanya
berakhir dari shalat, tiba-tiba mereka mendapatkan air. Salah seorang dari
mereka mengulangi kembali - shalatnya, sedang yang lain tidak
mengulanginya karena berprinsip bahwa shalat yang telah dilakukannya
tetap berada dalam jalur yang sah.

Kedua sahabat merasa perlu menjelaskan perbuatannya itu kepada
Nabi Saw, Nabi lalu membenarkan perbuatan kedua sahabat tadi.
Kepada yang tidak mengulangi shalatya, Nabi bersabda, “pendapasmu
sejalan dengan sunnah dan tetap sah”, dan kepada yang mengulangl
shalat Nabi berucap, “untukmu dua kali lipat ganjaran™.>®

Dalam sebuah hadits terbetik - sebuah dialog antara Nabi dan

Mu’adz bin Jabal yang menggambarkan adanya dinamika pembelajaran
jjtthad;
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“Hafsh bin Umar, dari Syu’bah, dari Abi ‘Aun, dari al-Harits bin
‘Amr bin Ahil Mughirah bin Syu’bah, dari Anas, dari ahli Himsh,
dari Ashab Mu’adz bin Jabal, sesungguhnya Rasulullah Saw ketika
bermaksud mengutus Mu’adz ke Yaman ia berkata: ”Bagaimana
(cara) menyelesatkan perkara jika kepadamu dimajukan suatu
perkara?” Mu’adz menjawab, “Aku akan memutuskan menurut
ketentuan hukum yang ada dalam al-Qur’an”. Bila kamu tidak
mendapatkan dalam kitab Allah?” tanya Nabi selanjutnya. “Aku
akan memutuskan menurut ketentuan hukum yang ada dalam
sunnah Rasul Allah”, jawab Mu’adz lebih jauh. “Kalau tidak juga
kamu menemukan baik dalam hadits maupun dalam al-Qur’an ?”.
Mvu’adz menjawab, “Aku akan berijtthad melalui penalaranku
dengan sunguh-sungguh”. Dialog pun berakhir dan Nabi
menepuk-nepuk dada Mu’adz seraya bersabda, “Segala puji hanya
kepunyaan Allah yang telah memberikan petunjuk (bimbingan)
kepada utusan Rasul-Nya jalan yang diridloi Rasulullah”. (H.R.
Abt Daud).

Memperhatikan hadits-hadits di atas terlihat dengan jelas adanya

motivasi dan rangsangan ijtihad yang tumbuh di kalangan para sahabat.
Jika dipertautkan antara hadits yang satu dengan hadits yang lain,
motifasi jjtihad di zaman Nabi tampaknya tidak hanya tumbuh dan
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berkembang atas inisiatif dan dorongan dari Nabi sendiri, melainkan
tumbuh pula inisiatif dari para sahabat. -

Sekian hadits yang dikutip di atas telah menggambarkan bentuk
pembelajaran ijtihad oleh Nabi kepada para sahabatnya baik melalui
dialog maupun melalui pemberian wewenang menjalankan tugas-tugas
hukum. Dalam hal pembelajaran jjtihad kepada sahabat-sahabatnya, Nabi
menaruh perhatian yang tinggi sehingga bila setiap produk ijshad
sahabatnya dipandang tepat, Nabi langsung membenarkannya, dan
apabila dijumpat keliru, nabi langsung menolak dan menyalahkannya."

Pelajaran lain yang patut digali dari serangkaian riwayat di atas,
ialah bahwa pemberian kesempatan berijahad hanyalah diberlakukan
kepada orang yang dipandaﬁg ahli dan memiliki integritas iman dan Islam
yang tinggi, di samping malakat sepertl yang tercermin dalam diri para
sahabat Nabi.

Dalam pada itu, ijahad pada jaman Nabi Saw belum dapat dinilai
sebagai alat instinbath hukum, karena ijtihad yang dilakukan para sahabat
masih pada level lawhan, yang keputusan final hukumnya berada di
tangan Nabi. Hal inilah yang menyebabkan mengapa hasil ijtihad para
sahabat yang dikukuhkan oleh Nabi tidak dinamakan ijshad tetapi
disebut sebagai Sunnah Rasulullah Saw ‘dalam konteks ini dapat disebut
dengan Sunnah fagrinyyat.

Belum atau wdaknya wacana penalaran di jaman Nabi disebut
sebagai ijwhad, yang perlu dicatat adalah adanya upaya keras sebagian
para sahabat melakukan ijshad pada ketika mereka dengan seksama
menghadapi persoalan yang kepastian hukumnya belum mereka proleh
dari Rasulullah baik melalui al-Qur’an maupun melalui hadits.

Melalui prakasa para sahabat besar, terutama a/-Khulafd’ ar-Résyidin
(Abu Bakar, Umar. Utsman dan Ali) dan para sahabat tersohor lainnya,
seperti Zaid ibn Tsabit dan Abdullah ibn Mas’ud, gerakan ijtihad semakin
ditumbuhkembangkan dan keperluannya untuk itu memang terasa
semakin menusuk. Di era sahabat inilah ijtthad semakin terlihat urgensi
dan fungsinya sebagai alat penggali hukum. Bahkan ia merupakan suatu
keniscayaan instrumen guna memecahkan masalah-masalah hukum yang
ketentuannya tidak secara tegas dlyumpal dalam al-Qur’an maupun dalam
hadits.

Dinamika para sahabat dalam berl)tlhad diakui oleh Ibn Qayyim al-
Jauziyyat dalam komentarnya:
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“Para sahabat melakukan ijtthad dan mempergunakan quyas.
Mereka mengadakan itthad di  berbagai tempat dan
menganalogikan sebagian hukum terhadap sebagian lain serta
membanding-bandingkan penalaran dengan penalaran orang lain”.

Suatu diskursus yang menarik diungkapkan dalam tulisan ini, 1alah
pola sikap para sahabat yang berwatak terbuka dan egaliter dalam
melakukan ijtthad. Dalam lubuk mereka yang dalam telah menerima
perbedaan pendapat (khilifiyyad)®' dalam masalah Figh Islam.

Munculnya perbedaan produk ijtthad di kalangan para sahabat,
tidak lain karena dilatarbelakangi oleh antara lain perbedaan dari sisi
metode ijtihad, spesifikasi ilmu dan pola penalaran yang dimilikinya.
Umar ibn al-Khattab, misalnya, lebith menyukai mashlahat di samping
mempergunakan qiyas. Sedangkan ‘Ali ibn Abi Thalib dan Abdullah ibn
Mas’ud keduanya lebih banyak mempergunakan qiyas walaupun kadang-
kadang sering juga mempergunakan mashlabat ‘Gmmat.**

Perbedaan pendapat di kalangan para sahabat yang dalam
terminologi figh disebut dengan &hildfiyyat, ternyata telah memberikan
kontribusi intelektual yang sangat berharga bagi perkembangan generasi
umat Islam mendatang. Kontribusi itu bukan saja berlaku dari sisi banyak
merath materi keilmuan di bidang hukum Islam tetapi juga dari sisi
memperoleh wawasan baik di bidang penalaran maupun metodologi,
terutama, yang dapat diambil dari perbedaan metode ijtihad para sahabat.

Dalam kaitan dengan peran khildfiyyat sebagai pengembangan
wawasan, Umar ibnu Abd al-‘Aziz, khalifah yang hidup di zman
pemerintahan Bani Umayyah, yang sering dijuluki &haljfat ar-risyid kelima,
pernah mengatakan;
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“Aku tidak merasa bergembira seandainya para sahabat Rasul Allah
SWT tidak berselisih pendapat, karena apabila pendapat mereka
sangat monoton dan tidak bervariasi, maka umat manusia berada
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dalam kesempitan, padahal mereka adalah  para pemimpin yang
menjadi tauladan umat. Oleh karena itu, bila terdapat seseorang
yang mengambil salah satu dari beberapa pendapat sahabat, maka
hal itu hukumnya adalah sunnah.”

Kultur perbedaan pendapat yang telah dlbangun oleh para
sahabat melalui tradisi jjahad yang dikembangkannya, diikuti oleh para
generasi berikutnya yang tersiar di berbagai daerah kekuasaan Islam. Di
Madinah ‘muncul, antara lain, ‘Aisyah as-Shiddigat (w.57 H), Abdullah
ibnu Umar (w. 73 H), Sa’id ibnu al-Msédyyab (w. 94 H.) dan ‘Urwat ibnu
az-Zubair (w. 94 H). Di Mekah lahir ulama terkamuka, antara lain,
Abdullah ibnu Abbas (w. 68 H.), Mujahid ibnu Jabr (w. 103 H), ‘Ikrimah
maula ibnu ‘Abbas (w. 107 H) dan ‘Atha’ ibnu Abi Rabat (w. 114 H).®

Pelapisan perkembangan ijtihad dan Figh Islam dalam beberapa
fase, sebagaimana terkenal ‘dalam sejarah menunjukkan adanya
perkembangan ijshad. Pada masa Nabi Saw dan masa sahabat dapat
disebut “fase permulaan dan persiapan Figh Islam”, sedangkan pada
masa /b’ dan dua atau tiga kurun generasi berikutnya layak disebut
“fase pembinaan dan pembukuan Figh Islam” yang berjalan sekitar 230
tahun, yakni sejak masa-masa akhir abad pertama hijriah sampai separuh
pertama abad keempat hijriah. ‘

Pada fase pembinaan" “dan ‘pembukuan inilah, anh Islam
berkembang pesat meraih kejayaan yang tak terhingga seiring dengan
pesamnya kemajuan dunia Islam di hampir semua bidang. Pada periode
puncak kejayaaan yang acap kali disebut dengan “era kebangkitan ijtihad
dan keemasan Figh Islam” itu lahirlah empata mujtahid terkemuka yang
dikenal dengan ala’immat al-arba’at.

Di luar mujtahid yang empat, dikenal pula pada masa keemasan ini
mujtahid-mujtahid lain seperti Imam Zaid ibnu Ali al-Husain (80-122 H),
Imam Ja'far as-Sadiq (80-148 H), Imam Abd ar-Rahman ibn
Muhammad al-Auzai (88-157 H), Imam Daud ibn ‘Ali ibn Khalaf ~azh-
Zhhiri (224-330 H.) dan lain-lain. Dua yang pertama adalah imam-imam
multahld yang bermazhab Syi‘ah, sedangkan tiga yang terakhir, adalah
para imam dan madahib al-bd'idat (madzhab-madzhab yang telah
menghilang).**

Pada umumnya para mu]tahld yang hidup di era keemasan figh
Islam memiliki kejujuran ilmiah yang tinggi. Kebanyakan para pengikut
dari masing-masing madzhab pun'semuanya menunjukkan sikap objektif.
Mereka -(para mujtahid) satu dengan yang lamnya bersedia mengakui
kelebihan dan menyadari kekurangannya masmg—masmg Namun, era
keterbukaan berfikir yang sangat dieluk-elukan umat ini, sayangnya hanya
mampu berjalan selama. kurang lebih-dua setengah abad.
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Era kemajuan figh Islam yang sangat membanggakan umat Islam,
terutama dengan munculnya ulama-ulama mujtahid yang sangat
diandalkan---karena dipicu oleh perpecahan intern---dinamika ijtthad
mengalami kemunduran yang menyebabkan figh Islam pun menjadi tak
berdaya, lesu dan membeku. Keadaan ini lambat laun  memberi
pengaruh pada daya semangat dan intensitas mujtahid dalam melakukan
jjtithad.

Konsekwensi dari itu semua, membuat suasana terhampakan dari
mujtahid yang mampu secara mandiri mengistinbatkan hukum dengan
langsung merujuk kepada al-Qur'an dan hadits. Akan tetapi, di sana
dijumpai pemikiran ulama yang lebih terikat kepada produk-produk
ytihad pendahulunya. Padahal dengan menggunakan metode pemikiran
para pendahulunya, tidak mustahil produk yang dihasilkannya pun sudah
tidak sejalan dengan perkembangan yang dihadapi sekarang.

Suasana yang tidak nyaman ini, semakin diperparah oleh
menipisnya sikap toleransi antara sesama pengikut madzhab figh. Para
penganut madzhab saling menonjolkan sikap bermusuhan dengan
masing-masing mengandalkan sikap fanatisme madzhab yang membabi
buta. Sikap yang demikian tergambar, umpamanya, dalam pernyataan
sebagian fugaha Hanafi seperti dalam ungkapan berikut;
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Setiap ayat Qur’an atau matan hadits yang bertentangan dengan
pendapat mazhab kami (hanafi), harus ditakwilkan atau
dihapuskan.

Masa-masa tragis pemikiran Figh Islam yang memakan waktu
sekitar kurang lebih sembilan abad sejak pertengahan abad keempat
sampai akhir abad ketiga belas, merupakan fase kemunduran yang dalam
titk klimaksnya dijuluki sebagai ‘periode taqlid’ dan ‘penutupan ijtihad’.
Periode kelam ini telah membiarkan realitas memanuti paham dan
pendapat-pendapat para ulama (mujtahid) masa lalu dengan tanpa lagi
mendayagunakan nalarnya.

Lebih celakanya sebagian fuqaha menyambut era kemunduran
dengan merelakan jendela fjtthad ditutup rapat-rapat. Ijtthad mutlak yang
selama ini menjadi andalan tidak lagi diakui karena telah dihalangi oleh
aturan persyaratan ijtthad secara kaku dan ketat. Menurut sebagian
pemikir Islam kontemporer, di masa itu mujtahid hanya diperkenankan
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melakukan kajian campuran dan. perbandmgan tentang hukum Islam dari
aliran-aliran figh yang berbeda.

Mengenat tertutupnya pintu 1]t1had masth terdapat perbedaan pandangan
di kalangan para ulama. Ulama syi’ah yang notabenenya meéngijinkan
ijtihad terbuka, demikian juga di kalangan ulama sunni dan bahkan antar
intern sesama kaum ahli sunnah sekalipun, tengah terjadi benturan
pendapat mengenai soal tertutup atau tidaknya pintu ijtihad ini.
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pemikiran keagamaan lainnya,  yang - maknanya mengarah pada’ pengerahan
kemampuan intelektual secara maksimal guna mencari penyelesaian hukum
(memecahkan hukum), atau untuk mendapatkan suatu pengetahuan. Pengertian yang
seperti ini tergambar dalam Hadits yang diriwayatkan oleh Abu Daud dan Tirmidzi
dari Mu’adz bin Jabal dengan ditandai oleh adanya kata Ajtahidu bi ra’y (aku akan
berijtthad dengan = nalarku).. - Ungkapan tersebut menunjukkan bahwa ijtihad

menyandarkan pada pengerahan aktivitas' intelek. Adapun jihad berlaku pada term
Figh yang sasarannya pada pengerahan kemampuan fisik secara maksimal untuk
menegakkan agama Allah, sedangkan kata  mujahadah biasa berlaku pada term
Tasawuf yang menyandarkan pada pengerahan. kemampuan jiwa (nafs) guna
menaklukkan hawa nafsu dari syetan.:

Walaupun ketiga istilah tersebut memiliki cid yang - berbeda, namun tetap
mengandung makna yang sama karena bermuara pada pengertian pokoknya yaitu,
“pengerahan daya kemampuan, kesanggupan dalam mengatasi problem yang sulit”
Bersandar dari sisi kebahasaan, ' tampaknya terdapat benang merah yang
menghubungkan ketiga istilah tadi, yang menyebabkan sulit untuk memisahkan satu
sama lain karena satu aktivitas memiliki kaitan dengan aktivitas lain. Lihat Ibn Qayyim
az-Jauziyyat 1/im al-Muwaqqi'in ‘An. Rab-al-0 lamin (Baerut: Dar-al-Fikr,1397/1977),
cet 3, h.88.9; al-Qusyairi, Ar-Risdlat al- ng/aznﬂat (Cairo: Muqhthafa al-Bab al-Halabj,
1379H/1959M), h.52-3.

& Shodigq, Shalahuddin Chaery, Kamm I rtzlab Agama (Jakarta: CV. Sienttarama, 1983), h.
223. :
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 Wahbah Zuhaili, Usb#/ al-Figh al-Islémi, (Beirut: Dar al-Fikr, 1406 H/1986M), h.1047.

10 Dalam ayat al-Qur’an terdapat 14 ayat yang menjelaskan bahwa al-Quran diturunkan
dengan bahasa Arab. Keempat belas ayat tersebut masing-masing terdapat dalam
surat Yssuf ayat 2, surat ar-Ra’ad ayat 37, surat Ibrdhim ayat 14, surat an-Nahl ayat 103,
surat Maryam ayat 97, surat Théiba ayat 113, surat as-Syw’ard ayat 195, surat surat ag-
Zumar ayat 18, surat Fushilat ayat 3 dan 44, surat asy-Syurd ayat 7, syarat ag-Zukbrif
ayat 3, surat ad-Dukhdn ayat 58 dan al-Abqdf ayat 12.

11 Muhammad Rasyid Ridla, Ak-Iméimat al-Uzhma Mabahits Syar’yyat ljtima'gyyat Ishlihiyyat,
(Mesir: Mathba’at al-Manar, 1341), h. 87.

2 Ibnu Amir al-Hajj, Ar-Tagrir wa at-Tadbir fi Hm al-Ushal (Beirut: Dir al-Fikr, 1417
H/1996 M), h. 389.

13 Wahbah Zuhaili, Ushdl al-Figh, h. 1044.

14 Abd al-Hamid Muhamad al-Gazali, A-Mustashfa min 1mi al-Ushil (Beirut: as- Sadir,
t.th.), h. 479.

15 Ali Hasaballah, Ushil at-Tasyri’ al-Islimi, (Mesir: Dar al-M2’arif, 1391 H /1971 M), h.
96.

1¢ Dalam pandangan Ali Hasaballah seorang mujtahid tidak seharusnya diklaim sebagai
mujtahid dalam masalah ini tetapi bukan dalam masalah itu. Seorang mujtahid
hendaknya lebih menguasai dengan luas sebagian objek-objek permasalahan dari pada
yang lain sehingga ia dapat melakukan ijtthadnya dengan mudah; dalam hal ini
mujtahid tidak dilarang berhenti atau takut salah dalam berijtthad dan memberi fatwa
bila tidak dijumpai dalilnya. Contohnya adalah ketika Imam Malik ditanya mengenai
empat puluh persoalan, ia hanya mampu menjawab empat persoalan, yang tiga puluh
enam dijawabnya dengan tidak tahu. Lihat Ali Hasaballah, I4d., h. 98.

17 ‘Abd al-Wahhab Khallaf, Umu Ushdil al-Figh, h. 218.
18 Wahbah Zuhaili, Ushil al-Figh, h. 1045.

¥ Muhammad Ibn ‘Al as-Syankani, Irsyid al-Fubil ilé Tahgiq al-Haq min ‘Ui al-Ushi, ‘
(Beirut: Dir al-Fikr, tth.), h. 250.. :

20 Ibid.,, h. 251.

21 Sayyid Muhammad Rasyid Ridla, Yusr al-Islam wa Ushil at-Tagm’ al-‘Am, (Mesir:
Mathba’at Nahdlat, 1375 H-1956 M), h. 11.

2 Al-Wahidi, Asbib an-Nugil, (al-Qéhirat: t.p., 1968), h. 4.
23 Muhammad Abd al-Azhim az-Zarqani, Mandhil al-Irfan fi U/um al-Qur’an, (al-Qahirat:
Isa al-Babi al-Halabi, t.th) , h. 109-110.

24 Hasbi Ash-Shiddieqy, Sejaarah dan Pengantar llmu Hadits (Jakarta: Bulan Bintang, 1974),
h. 151.

25 Al-Ghazali, A-Mustashfa, h. 352.

26 Terdapat dua bentuk kritik yang berlaku dalam penelitian Hadits yaitu knuk sanad
dan kritik matan. Kritik sanad adalah suatu kritik yang ditujukan kepada pertalian
sanad hadits (para perawi). Kritik ini berguna untuk keshahihan pertalian sanad hadits
tersebut. Adapun kritk matan ditujukan kepada matan hadits dalam rangka.
menentukan keshahihannya. Dari dua bentuk kritik ini, kritik sanad telah memilik
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dasar yang baku dan dianggap lebih kuat dari kritk sumber dalam ilmu sejarah. Lihat
Abd al-Fattah Abu Ghuddah, ALIsnad min ad-Din wa Shafkat wa Musyrigat min Tartkh
Sima al-Hadits ‘Inda al-Mubadditsin (Damsyiq: Dar al-Qalam, 1412 H/1992), h.11.

27 Nikah mutah adalah nikah dengan jangka waktu tertentu. Seorang laki-laki dalam
akadnya dengan seorang perempuan memberikan suatu harga tertentu untuk suatu
jangka waktu tertentu. Apabila masa yang telah ditentukan itu habis, maka putuslah
hubungan antara laki-laki dan perempuan tersebut tanpa melalui proses talak. Lihat
al-Raghib al-Ashfihani, A-Mufradit fi Gharib al -Our'én (Beirut: Dir al-Ma'rifat, t.th.),
h.461.

28 Imam Abi Husain Muslim bin al-Hajjaj an-Naisa'buri, Shahibh Mustim, (Beirut, Libanon:
Dar al-Fikr, 1414 H/1993 M), j 1, h. 641.

2 Imam Syafi banyak memberikan jalan - keluar terhadap hadits-hadits yang
bertentangan secara lahir yang disebut dengan hadits-hadits mukhtalif. Hal itu dapat
dilihat dalam karyanya Ikbtilif al-Hadjts. Setelah itu muncul karya Ibnu Qutaibah
dalam masalah yang serupa dengan judul Ta'wil mukbtalaf al-Hadits.

30 Abi Abdillah Muhammad bin Ismail al-Bukhari, Matan al-Bukhdiri bikhdsyiyat as-Sanad,
(Beirut, Libanon: Dar al-Fikr, 1414 H/1995 M), j. 2, h. 25.

3 Jbid, h. 25. S
32 Fazlurrahman, Is/am, (London: The Uniyersity of Chicago, 1979), h. 53.
33 Abi Abdillah Muhammad bin Ismail 'al-Bukhafi, Matan al-Bukhari, h.60.

34 Abu Zahrah, Ushil al-Figh, (Dar al-Fikr al-Arabi: tt), h. 383. Mengenai ijma’ ini di
antara para kelompok muslim telah terjadi perselisihan pendapat; ada yang menolak
dan ada yang menerimanya sebagai hujjah. Menurut Bazdawi orang-orang yang
mengandalkan nafsu tidak menjadikan ijma’ sebagai hujjah yang kuat. Sedangkan
menurut al-Amidi sebagian besar umat Islam telah sepakat bahwa ijma merupakan
dasar hukum kuat yang wajib diamalkan oleh setiap muslim. Hal ini berbeda dengan
pandangan golongan Syi’ah, Khawarij dan Mu’tazilah. Lihat Ali Abd Razaq, a/ljimd’ fi
as-Syari'at al-Idimiyyat (Mesir: Dar- al-Fikr al-‘Arabi, t.th.), h. 25.

35 Imam Syaft’i dalam kitab risalah memaparkan penjelasan tentang ikhtilaf dengan
panjang lebar dalam bab khusus berjudul bab al-Ikhtilaf. Menurutnya ikhtilaf tentang
berbagai hal merupakan hal yang biasa terjadi baik di kalangan ulama qadim maupun
ulama hadits. Ia kemudian mempertanyakan apakah hal yang demikian perlu
dilakukan. Syafi'i menjawab sendiri bahwa terdapat dua bentuk ikhtilaf; untuk salah
satunya ia haramkan \ehingga ia menghindarinya. Ikhtilaf yang diharamkan itu,
menurutnya, ikhtilaf yang mempertentangkan apa yang sudah menjadi hujjah al-
Quran dan Hadits atau yang sudah menjadi mansus. Tetapi jika ikhtilaf itu
merupakan salah satu bentuk upaya ijtthad dalam menginterpretasi kandungan al-
Qur'an hal tersebut merupakan perbuatan yang dapat ditolerir. Lihat Muhammad bin
Idris as-Syaft’i, ar-Risilar (Maktabat Dir ats- Tsaqafat: t.p., t. th) h.244-245.

36 Abu Zahrah, Ushé! al-Figh h. 385.

37 Asy-Syathibi, AFMuwdfaqat fi Ushil a._sy Syan at, (Cairo: Mushthafa Muhammad, t.t.),
1, h. 21. '

38 Jbid, h. 6.
39 Ibid, 11, h. 54.
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40 1bid., 1, h. 195.

41 Fath ad-Darain, a/-Manihij al-Ushiliyyat fi alijtihad b ar-Ra’y fi ar-Tagyri'. (Damsyik:
Dir al-Kitab al-Hadits, 1975), h. 28.

2 Abu Zahrah, Ush#l al-Figh, h. 366.

3 [bid., h. 366.

44 Muhammad Khalid Mas’ud, Islamic Legal Philosophy, (Islamabad: Islamic Research
Institut, 1977), h. 223.

45 Wael B. Hallaq, The Primacy of The Quran in Syatibi Legal Theory, dalam Wael B. Hallaq
dan Donald P. Little (ed) Lslamic Studies Presented to Charles |. Adams (Leiden: EJ-Brill,
1991), h. 89.

4 Asy-Syathibi, AFMuwifagit, h. 9.

47 [bid, h. 10-11.

48 [bid., h. 11-12.

49 Sayyid Muhammad Musa, A2ljrihdd, h. 160-202.

50 Ibnu Qayyim al-Jauziyyat, I'ldm al-Muwaqqi'in, IV, h. 212-214.

51 Wahbah Zuhaili, Ushs/ al-Figh, h.1080.

52 [bid,, h. 1080.

$3 Ibid,, h. 1079-81.

54 Abu Zahrah, Ushd#/ al-Figh, h. 389.

55 Muhammad Rasyid Ridla, A#Waly, h. 9-10.

% Abu Daud Sulaiman bin al-Asy’ats Asijitsani, Sunan Abi Diud, (Beirut: Dar al-Fikr,
1994 M), j. I1, h. 164; Muslim, Shabih Muskim, juz 2, Sulaiman Mar'i, Singapura, (t.th),
h. 62; Ahmad Ibnu Hanbal, a-Musnad, jil IV, al-Maktab al-Islami, (t.t), h. 198 dan 204;
an-Nasa’i, Sunan an-Nasd'’i, juz 7, Mushthafa al-Babi al-Halabi, Mesir, 1952, h. 1964, h.
197; Ibnu Méjat, Sunan Ibnu Mdjat, juz 2, Isa al-Babi al-Halabi, (t.t), h.776.

57 Ad-Darimi, Sunan ad-Dairimi, (Beirut, Libanon: Dar al-Fikr, t.th), h. 13.
58 Ibnu Qayyim al-Jauziyyat, I'lim al-Muwaqqi'in, h. 204. -

59 Abu Daud, Sunan Abi Diud, h. 168.

0 [bid., h. 203.

6! Telah terjadi perselisihan paham (khéildfiyya)) di kalangan para sahabat mengenai
pembagin warisan bila berkumpul antara kakek dan saudara laki-laki atau saudara
perempuan si mayit. Abu Bakar berpendapat kakek bisa menghijab perolehan warisan
saudara tersebut karena kedudukan kakek dalam kewarisan sama dengan bapak.
Implikasinya saudara-saudara si mayit tidak berhak mendapat warisan apa pun bila
dalam struktur pewarisan itu terdapat kakek si mayit. Berbeda dengan Abu Bakar,
Zaid ibn Tsabit yang didukung oleh Umar ibn al-Khaththab r.a., kakek tidak dapat
menghijab saudara-saudara si mayit. Oleh sebab itu, kakek berkeharusan memberikan
bagian kepada saudara laki-laki yang sekandung dan yang sebapak dengan catatan
minimal sepertiga. Berbeda dengan semua sahabat di atas, Ali ibn Abi Thalib
berpandangan bahwa kakek berhak memperoleh bagian yang sama dengan saudara
laki-laki dengan syarat tidak kurang dari seperenam bagian.
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€ Muhammad Abu Zahrah, Ushdl, h. 17-18.
 Jbid, h. 29.

63 Muhammad al-Khudlari Bik, Térikh at-Tasgyr’ al-Ida'm?, (Mesir: al-Maktabat at-
Tijariyat, 1967), h. 1234-138. . : :

¢ Ibid,, h. 138.
65 Jbrd., h. 279.
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